BAB III

TENSI DRAMATIK DAN SUASANA

A. Merancang Ketegangan Dramatik dalam Sebuah Tema

Tensi dramatik adalah struktur naratif yang sering digunakan dalam sastra, teater, dan
film untuk menciptakan ketegangan dan perubahan yang signifikan dalam cerita. Tensi
dramatik umumnya terdiri dari lima bagian utama: pengenalan (exposition), peningkatan
ketegangan (rising action), puncak (climax), penurunan ketegangan (falling action), dan
penyelesaian (resolution). Grafik Tensi dramatik sering kali menggambarkan perjalanan
emosional atau konflik utama yang dihadapi karakter atau situasi dalam cerita.

Tensi dramatik memberikan struktur yang kuat untuk mengembangkan naratif yang
menarik dan memungkinkan audiens untuk mengalami perjalanan emosional yang mendalam

bersama karakter suatu cerita.
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Gambar 1.2 Tensi Dramatik Ilustrasi Musik
Tensi dramatik tidak hanya berguna dalam penyusunan naratif dalam sastra, teater,
dan film, tetapi juga dapat menjadi panduan yang efektif dalam menyusun urutan suasana
dalam musik ilustrasi. Struktur dramatik yang terdiri dari pengenalan, peningkatan
ketegangan, puncak, penurunan ketegangan, dan penyelesaian dapat diterapkan untuk
menciptakan perjalanan emosional yang sesuai dengan alur cerita dalam berbagai bentuk seni
seperti teater, tari bercerita, atau film.

1. Pengenalan (Exposition): Dalam bagian pengenalan, musik ilustrasi dapat dimulai
dengan suasana yang tenang dan stabil untuk memperkenalkan latar, karakter, dan
situasi awal. Instrumen dengan nada lembut dan tempo yang lambat bisa digunakan
untuk menciptakan suasana nyaman dan familiar. Musik pada bagian ini seharusnya

tidak terlalu kompleks, mencerminkan keseimbangan dan ketenangan sebelum konflik



dimulai.

Peningkatan Ketegangan (Rising Action): Saat konflik mulai muncul dan cerita
berkembang, musik ilustrasi dapat beralih ke suasana yang lebih dinamis dan intens.
Penggunaan ritme yang lebih cepat, instrumen dengan nada yang lebih tinggi, dan
perubahan harmoni yang lebih sering bisa membantu menciptakan rasa ketegangan
dan antisipasi. Musik pada bagian ini harus mencerminkan eskalasi emosi dan aksi
yang menggerakkan plot maju.

Puncak (Climax): Puncak adalah titik intensitas tertinggi dalam cerita, dan musik
ilustrasi pada bagian ini harus mencerminkan ketegangan maksimal. Instrumen
dengan suara penuh dan kuat, tempo yang cepat, serta penggunaan dinamik yang
ekstrem dapat digunakan untuk menekankan momen klimaks. Musik pada bagian ini

seharusnya menciptakan perasaan urgensi dan ketegangan yang memuncak.

Penurunan Ketegangan (Falling Action): Setelah klimaks, musik ilustrasi dapat
beralih ke suasana yang lebih tenang namun tetap mempertahankan rasa ketegangan
yang mulai mereda. Tempo bisa mulai melambat, dan instrumen bisa kembali ke nada
yang lebih lembut. Musik pada bagian ini membantu menggambarkan penyelesaian
konflik dan transisi menuju resolusi.

Penyelesaian (Resolution): Bagian penyelesaian musik ilustrasi harus mencerminkan
penyelesaian konflik dan pencapaian keseimbangan baru. Instrumen dengan nada
hangat dan tempo yang stabil dapat digunakan untuk memberikan rasa penutupan dan
kepuasan. Musik pada bagian ini seharusnya memberikan perasaan lega dan
penyelesaian yang harmonis, menandakan akhir dari perjalanan emosional dalam
cerita.

Dengan mengikuti struktur plot dramatik, musik ilustrasi dapat secara efektif

mencerminkan dan memperkuat alur emosional dari naratif yang diiringinya. Hal ini

memungkinkan audiens untuk merasakan dan terlibat lebih dalam dengan cerita, baik itu

dalam teater, tari bercerita, maupun film.

PENGAYAAN

1.

Ceritakan sebuah pengalaman ketika musik dalam sebuah film atau pertunjukan teater
membuat Anda merasakan peningkatan ketegangan yang nyata. Jelaskan bagaimana
perubahan ritme, tempo, atau pilihan instrumen mempengaruhi emosi Anda saat
itu.Jelaskan momen ketika Anda mendengar musik yang sangat mendalam dan penuh

emosi pada bagian klimaks suatu cerita. Bagaimana musik tersebut memperkuat atau



mengubah pemahaman Anda terhadap titik puncak cerita?

2. Bagikan sebuah pengalaman di mana musik yang tenang dan lembut pada awal
sebuah cerita membuat Anda merasa nyaman dan terhubung dengan latar atau
karakter. Apa elemen musik yang paling menonjol dalam menciptakan suasana
tersebut?

3. Ceritakan saat Anda mendengar transisi musik dari klimaks ke penurunan ketegangan
dalam sebuah narasi. Bagaimana perubahan tempo dan dinamika dalam musik
membantu Anda merasakan pergeseran emosi dari intensitas ke resolusi?

4. Deskripsikan pengalaman Anda mendengarkan musik pada bagian akhir
(penyelesaian) sebuah cerita yang memberikan rasa lega atau kepuasan. Instrumen
atau melodi apa yang menurut Anda paling efektif dalam menciptakan suasana

penyelesaian tersebut?

B. Merancang Suasana Dramatis dalam Cerita

Menciptakan suasana dramatis dalam musik ilustrasi memerlukan pemilihan bunyi
dan instrumen yang cermat serta penerapan teknik komposisi yang tepat. Langkah pertama
adalah mengidentifikasi momen-momen kunci dalam drama yang ingin ditekankan, seperti
konflik, ketegangan, klimaks, dan resolusi. Setelah itu, penting untuk memilih instrumen
yang sesuai dengan suasana yang ingin dibangun. Misalnya, instrumen gesek seperti biola
dan cello dapat menciptakan suasana sedih dan melankolis, sementara instrumen tiup seperti
terompet dan trombone efektif untuk membangun ketegangan dan antisipasi. Instrumen
perkusi seperti drum dan timpani juga dapat digunakan untuk menciptakan ketegangan dan
menggarisbawahi momen klimaks, sedangkan piano bisa menambah suasana misteri atau
kesedihan.

Penggunaan teknik komposisi juga berperan penting dalam menciptakan suasana
dramatis. Disonansi, atau penggunaan harmoni yang tidak harmonis, dapat menimbulkan rasa
ketidakseimbangan dan ketegangan. Perubahan dinamika secara drastis, seperti peralihan dari
nada lembut (piano) ke keras (forte) atau sebaliknya, dapat mengejutkan audiens dan
menambah intensitas emosional. Selain itu, tempo yang lambat dan berat dapat menciptakan
suasana mencekam, sedangkan tempo yang cepat dan dinamis bisa memperkuat ketegangan.
Efek suara seperti gemuruh guntur, langkah kaki, atau detak jantung dapat menambah
realisme dan ketegangan pada suasana dramatis.

Untuk menciptakan suasana cerita yang kuat, penting untuk menggabungkan semua



elemen ini secara efektif, menjaga keseimbangan agar komposisi tidak menjadi terlalu kacau
dan tetap mendukung alur cerita. Misalnya, dalam adegan klimaks seperti perkelahian antara
protagonis dan antagonis, komposisi musik ilustrasi dapat menggunakan instrumen seperti
biola, cello, dan drum untuk mengekspresikan kesedihan, ketegangan, dan klimaks. Teknik
disonansi dan perubahan dinamika yang drastis dapat digunakan untuk menambah intensitas,
sementara efek suara seperti benturan pedang atau deru napas memperkuat suasana. Dengan
perencanaan dan pemilihan elemen yang tepat, musik ilustrasi dapat secara efektif
membangun dan memperkuat suasana dramatis dalam sebuah pertunjukan.

Berikut adalah contoh penerapan suasana tegang, sedih, romantis, dan ceria dalam
musik ilustrasi berdasarkan teknik yang dijelaskan di paragraf sebelumnya:
1. Suasana Tegang dan Misterius

Untuk menciptakan suasana tegang dalam musik ilustrasi, Anda bisa
menggunakan kombinasi teknik berikut:

e Instrumen: Gunakan instrumen tiup seperti terompet dan trombone untuk
memberikan suara yang tajam dan menegangkan. Instrumen perkusi seperti timpani
dan snare drum juga bisa memperkuat ketegangan.

e Teknik Komposisi: Terapkan harmoni disonan untuk menciptakan rasa
ketidaknyamanan dan ketegangan. Perubahan tempo yang tidak teratur dapat
menambah ketidakpastian. Dinamika yang ekstrem, seperti peralihan mendadak dari
lembut ke keras, akan menambah intensitas.

e Efek Suara: Tambahkan efek seperti gemuruh guntur atau langkah kaki yang
mendekat untuk menambah suasana mencekam.

Contoh: Dalam adegan film thriller di mana karakter utama sedang dikejar oleh
penjahat, musik ilustrasi mungkin dimulai dengan tempo cepat dan dinamis,
menggunakan terompet dengan nada tinggi dan disonan, serta timpani untuk menciptakan
rasa urgensi dan ketegangan. Efek suara seperti deru guntur atau bunyi langkah kaki yang
mendekat akan menambah suasana tegang.

2. Suasana Sedih

Untuk suasana sedih, fokus pada elemen-elemen yang menciptakan perasaan
melankolis dan reflektif:

e Instrumen: Pilih instrumen gesek seperti biola dan cello yang dapat menghasilkan
suara lembut dan penuh emosi. Piano juga efektif untuk suasana melankolis.

e Teknik Komposisi: Gunakan harmoni minor untuk menciptakan perasaan kesedihan.

Tempo lambat dan ritme yang sederhana akan membantu menambah kedalaman



emosional. Dinamika lembut yang konsisten dapat menjaga suasana tetap tenang.
Efek Suara: Efek suara seperti hujan ringan atau angin lembut bisa menambah
suasana sedih dan introspektif.

Contoh: Dalam adegan film drama di mana karakter mengalami kehilangan,

musik ilustrasi dapat menggunakan piano dan cello dengan tempo lambat dan harmoni

minor untuk menciptakan suasana melankolis. Efek suara seperti hujan ringan bisa

menambah kedalaman emosional.

3. Suasana Romantis

Untuk suasana romantis, gunakan elemen musik yang menciptakan rasa keintiman

dan kehangatan:

Instrumen: Instrumen seperti piano dan gitar akustik sangat cocok untuk suasana
romantis. Harpa juga dapat menambah sentuhan lembut.

Teknik Komposisi: Pilih melodi yang lembut dan harmonis dengan tempo lambat.
Gunakan akord mayor untuk menciptakan perasaan kebahagiaan dan kehangatan.
Dinamika yang lembut dan stabil akan menambah nuansa romantis.

Efek Suara: Efek seperti angin lembut atau suara lembut dari lingkungan sekitar
dapat memperkuat suasana intim dan romantis.

Contoh: Dalam adegan film romantis di mana pasangan sedang berbagi momen

berharga, musik ilustrasi mungkin menggunakan piano dengan melodi lembut dan gitar

akustik, ditambah dengan harpa untuk memberikan nuansa hangat dan intim. Efek suara

seperti suara angin lembut bisa menambah suasana romantis.

4. Suasana Ceria

Untuk suasana ceria, fokuskan pada elemen musik yang menciptakan rasa

kegembiraan dan energi:

Instrumen: Pilih instrumen dengan nada tinggi seperti biola, flute, atau xylophone
yang dapat memberikan rasa ceria dan dinamis.

Teknik Komposisi: Gunakan tempo cepat dan ritme yang dinamis untuk menciptakan
rasa energi dan kegembiraan. Akord mayor dan harmoni ceria akan menambah
suasana positif.

Efek Suara: Efek seperti tawa atau suara riuh rendah dari keramaian dapat
menambah suasana ceria.

Contoh: Dalam adegan film komedi di mana karakter-karakter merayakan

keberhasilan, musik ilustrasi mungkin menggunakan biola dan flute dengan tempo cepat

dan ritme ceria. Akord mayor dan efek suara seperti tawa atau riuh rendah dari keramaian



akan memperkuat suasana ceria dan menyenangkan

PENGAYAAN

I.

Ceritakan pengalaman Anda ketika mendengarkan musik yang menciptakan suasana
tenang dan damai dalam sebuah pertunjukan atau film. Jelaskan bagaimana pemilihan
instrumen seperti piano dan cello, serta teknik komposisi dengan harmoni minor dan
tempo lambat, mempengaruhi suasana keseluruhan.

Bagikan pengalaman Anda mendengarkan musik yang menciptakan suasana
menegangkan dan misterius. Jelaskan bagaimana penggunaan instrumen tiup seperti
terompet dan trombone, teknik disonansi, dan tempo yang tidak teratur berhasil
membangun ketegangan dan suasana mencekam dalam adegan tersebut.

Deskripsikan momen ketika musik ilustrasi berhasil menciptakan suasana ceria dan
gembira. Ceritakan bagaimana instrumen dengan nada tinggi seperti biola dan flute,
serta tempo cepat dan ritme dinamis, mempengaruhi suasana dan energi dalam adegan
tersebut.

Jelaskan bagaimana musik ilustrasi membangun suasana romantis dan sentimentil
dalam sebuah film atau pertunjukan. Fokuskan pada bagaimana instrumen seperti
piano dan gitar akustik, bersama dengan melodi lembut dan akord mayor,
menciptakan nuansa kehangatan dan keintiman.

Ceritakan sebuah pengalaman di mana musik ilustrasi menggunakan teknik yang tepat
untuk menciptakan suasana yang dramatis secara keseluruhan. Jelaskan bagaimana
gabungan elemen seperti instrumen, teknik komposisi, dan efek suara menyatu untuk

mendukung alur cerita dan meningkatkan pengalaman emosional audiens.



